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Prakata

Hampir saja tema skripsi ini tidak jadi saya jadikan sebagai bahan skrispi
karena mengingat sumber referensi yang saya miliki saat itu belum memadai,
ditambah lagi jarak antara Yogyakarta — Pematangsiantar yang jauh dimato membuat
semangat saya semakin memudar. Hasil rembukan kami (Jimsong, Nyonk Efent,
Rita, dan saya) di warung bu Win (sembari menikmati nasi tempe, tahu, telur + teh
hangat), persis depan kampus Duta Wacana, menyatakan bahwa saya harus
melupakan yang namanya Habonaron do Bona mengingat kesulitan-kesulitan di atas.
Saya pun membesarkan hati menerima kenyataan itu, sekalipun ketertarikan terhadap

falsafah Habonaron do Bona sudah muncul sejak saya duduk di kelas 2 SLTP.

Saya mencoba mencari topik-topik lain yang juga saya minati diantaranya
politik, tafsir PL/PB, spiritualitas, dll. Tapi ntah mengapa...suara hati saya berkata
bahwa saya harus tetap setia menggali falsafah Habonaron do Bona sekalipun sulit.
Akhirnya saya menetapkan Habonaron do Bona sebagai bahan skripsi saya. Niat itu
kemudian saya sharingkan kepada Bpk. Robinson Radjagukguk. Beliau mendukung
penuh dan memberi saya berbagai masukan, hingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Dengan terselesaikannya penulisan ini, semoga bangsa Simalungun
dapat tetap mempertahankan jati dirinya (kekayaan budaya yang ia miliki), di tengah-

tengah zaman yang semakin berubah-ubah.

Penulis sungguh bersyukur atas cinta dan kasih Tuhan yang penulis rasakan
selama penulisan skripsi ini berlangsung. Penulis yakin bahwa Tuhan
“merepresentasikan” diri-Nya melalui orang-orang yang mengasihi dan mendukung
penulis dalam menyelesaikan studi di Fak.Theologia Duta Wacana. Untuk itu penulis

mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak, diantaranya:

1. Kepada seluruh dewan dosen (terutama Bpk Pdt. DR. Robinson Radjagukguk)
yang menjadi pembimbing penulis hingga skripsi ini menjadi suatu karya yang

layak dipertimbangkan dalam dunia pendidikan.



2. Kepada Bpk. Pdt. Juandaha Raya P. Dasuha dan Bpk. Pdt. Jonriahman Sipayung,
yang memberi berbagai referensi yang berkenaan dengan tema skripsi ini.

3. Kepada seluruh keluarga tercinta, terutama papa tercinta yang senantiasa setia
mendampingi penulis melakukan berbagai wawancara, sekalipun ditengah-
tengah segudang tanggung jawab yang harus beliau selesaikan. Beliau adalah
teladan sekaligus semangat bagi penulis dalam memberikan yang terbaik
melakukan hal apapun. Kepada mama tercinta yang senantiasa berdoa, bahkan
memberikan ketegaran bagi penulis di saat-saat penulis mengalami
ketidakpercayaan diri. Kepada kakak, abang, dan terutama kepada seluruh
ponakan yang menjadi penghibur bagi penulis di saat-saat penulis mengalami
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pembelajaran bagi penulis sendiri. Semoga mereka semua bertumbuh menjadi
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menjadi teman diskusi penulis, hingga skripsi ini layak dipertimbangkan dalam
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ABSTRAKS

Jauh sebelum agama (Islam dan Kristen) datang ke tanah Simalungun,
masyarakat Simalungun memiliki falsafah hidup yaitu Habonaron do Bona yang
sudah eksis, paling tidak sejak abad ke-5 Masehi. Leluhur orang Simalungun sangat
memegang teguh falsafah tersebut. Apa yang menjadi akibat pemaknaan atas
Habonaron do Bona adalah terciptanya kerukunan dan keharmonisan dalam
masyarakat Simalungun sendiri. Kampung-kampung orang Simalungun jarang sekali
dilanda perampokan dan pencurian. Barang-barang yang tercecer tidak beranjak dari
tempatnya. Selain itu, falsafah ini juga berdampak pada pola pikir orang Simalungun

yang sangat berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan.

Namun Kini, transformasi budaya menyebabkan terkikisnya nilai-nilai luhur
yang dahulu dipegang teguh oleh leluhur Simalungun. Salah satu dampak negatif atas
transformasi budaya adalah degradasi nilai Habonaron do Bona. Degradasi tersebut
nyata dengan meningkatnya tingkat kriminalitas dalam masyarakat Simalungun. Apa
yang tadinya sesuatu yang tabu dilakukan kini menjadi sesuatu yang lazim terjadi.
Pemerintah kabupaten Simalungun menetapkan falsafah Habonaron do Bona sebagai
simbol dan lambang kabupaten Simalungun, dengan harapan Kebenaran menjadi jati
diri masyarakat Simalungun baik secara politis maupun secara etis. Upaya
mengangkat kembali falsafah Habonaron do Bona perlu didukung penuh. Namun
juga dibutuhkan sikap kritis dan selektif terhadap hal-hal mana dalam falsafah
Habonaron do Bona yang tetap dipertahankan, dan hal-hal mana dalam falsafah
Habonaron do Bona yang tidak cocok lagi untuk diterapkan pada masa kini. Tulisan
ini bermaksud untuk memperjumpakan falsafah Habonaron do Bona dengan
Kebenaran menurut Paulus dalam Roma 3:21-31. Dalam surat Roma 3:21-31, Paulus
menguraikan apa dan bagaimana Kebenaran Allah. Dari proses perjumpaan itu, maka
diketahui hal-hal mana dalam falsafah Habonaron do Bona yang layak dipertahankan
dalam konteks kekinian (mendukung masyarakat Kristen Simalungun dalam
melakukan perbuatan-perbuatan benar), sekaligus diketahui, hal-hal mana yang tidak
lagi relevan untuk diterapkan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Sejak berabad-abad lalu (jauh sebelum kedatangan para migran Tapanuli (1907),
agama Kristen dan Islam masuk ke Simalungun), suku Simalungun yang merupakan
penduduk asli Sumatera Timur telah memiliki falsafah hidup yang mendasari seluruh
kehidupan orang Simalungun, mulai dari lahir sampai meninggal. Falsafah itu dikenal
dengan sebutan ““Habonaron do Bona™, yang bila diterjemahkan secara hurufiah berarti
Kebenaran adalah awal-pangkal dari segalanya. Falsafah Habonaron do Bona diangkat dari
suatu kisah rakyat (folklore) yang tertulis dalam buku kuno yang terbuat dari kulit kayu
(pustaha laklak) yang disebut “Pustaha Parmongmong Bandar Syahkuda” milik dari
partuanan Syahkuda Bandar bermarga Damanik.! Bila ditarik dari keberadaan Kerajaan
Nagur Dinasti Damanik selaku kerajaan mula-mula suku Simalungun, maka paham

Habonaron do Bona ini sudah eksis, paling tidak sejak abad ke-5 Masehi.

Menurut Mailan Damti P. Dasuha, leluhur orang Simalungun sangat memegang teguh
nilai-nilai Habonaron do Bona. Hal ini terbukti dari sikap dan tabiat masyarakat
Simalungun yang takut melakukan kejahatan atau kesalahan, karena ada pemahaman,
barang siapa yang melanggarnya akan terkena kutukan dan kesengsaraan (Simalungun:
Hajungkaton do Sapata) dari *““Habonaron™ yaitu Naibata (Yang Maha Kuasa) yang
senantiasa bertindak adil.® Masyarakat Simalungun “mengimani” bahwa Naibata akan
memberikan ganjaran yang adil dan setimpal bagi manusia, sesuai dengan perilaku yang
diperbuatnya. Apabila ada orang yang berbuat tidak adil, maka Naibata akan menimpakan
kepadanya hukuman, bukan hanya kepada oknum yang melakukan ketidakadilan itu, tetapi
juga kepada keturunannya. Karena itu, pada zaman dahulu, lazim dikalangan orang

Simalungun menyerukan pittor bilang Ompung Naibata, yang maksudnya adalah biarlah

! Juandaha Raya Purba Dasuha, “Makna Filosofis Habonaron do Bona Pada Masyarakat Etnik Simalungun”,
Sinar_Indonesia Baru (Minggu 4 Februari 2007), him. 9

? Ibid, him. 9

* Ibid, him. 9




Naibata yang akan membalaskannya.* Penghukuman dan dendam (pembalasan) hanya

semata-mata hak prerogatif Tuhan Yang Maha Kuasa.

Apa yang menjadi akibat pemaknaan atas Habonaron do Bona ini adalah terciptanya
kerukunan dalam masyarakat Simalungun sendiri. Kampung-kampung orang Simalungun
jarang sekali dilanda perampokan dan pencurian, rumah-rumah Simalungun tidak memiliki
kunci, hanya diberi pengait supaya pintu tidak terbuka oleh angin atau binatang peliharaan.
Barang-barang yang tercecer tidak beranjak dari tempatnya, kalaupun ada yang
menemukan akan dibawa ke kampung dan dilaporkan kepada pengawal kampung (parari)
dan diumumkan oleh kepala kampung (pangulu huta) kepada warga yang kehilangan.
Selain itu, falsafah ini juga berdampak pada pola pikir orang Simalungun yang sangat
berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan. Suatu keputusan barulah diambil setelah
dipikirkan masak-masak, dan sekali ia memutuskannya maka jarang ia menarik
keputusannya itu. Sebagaimana dalam ungkapan Simalungun, “Parlobei idilat bibir ase

marsahap, bijak mosor pinggol asal ulang mosor hata.””

Namun kebudayaan suatu masyarakat selalu berkembang dari waktu ke waktu.
Perkembangan kebudayaan ini akan menimbulkan terjadinya perubahan kebudayaan atau
transformasi kebudayaan. Transformasi kebudayaan dapat dilihat sebagai perubahan pola
tingkah laku yang disebabkan oleh adanya sejumlah pengalaman baru yang langsung atau
tidak langsung menjadi pengetahuan sekelompok orang yang menjadi anggota suatu
masyarakat.® Sebagaimana Markhamah mengatakan demikian:

* Juandaha Raya P. Dasuha & Martin Lukito Sinaga, Tole! Den Timorlanden Das Evangelium!
(Pematangsiantar: Kolportase GKPS, 2003), him. 35-36

* Ibid, him. 22

® Hoed, B.H., Bahasa dalam Iklan sebagai Perwujudan Transformasi Budaya, dalam Lembaran Sastra 15,
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1992, dalam Transformasi Budaya, (ed. Maryadi), (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2000), him. 12



Indonesia mengalami transformasi budaya yaitu perubahan dari budaya spiritual ke
budaya material. Budaya spiritual adalah budaya yang didasarkan pada sistem nilai
yang bersifat spiritual yaitu yang memberikan penilaian terhadap segala sesuatu dari
sudut pandang kerohanian (nilai rohani), moral dan non material lainnya, biasanya
dipengaruhi oleh ajaran agama dan bersifat kontemplatif. Sedangkan budaya material
adalah budaya yang didasarkan pada materi dan menggambarkan hubungan antara
manusiYa dan benda, jadi sering dipahami sebagai kajian mengenai manfaat benda-
benda.

Transformasi kebudayaan juga memungkinkan lenyapnya tradisi budaya yang sebelumnya
selalu dipegang teguh dan mendasari tindakan manusia. Sebagaimana Jeanny Dhewayani

menyatakan bahwa:

Transformasi budaya memiliki kecenderungan membuat manusia kehilangan nilai-
nilai penting yang dimiliki oleh masyarakat yang terdahulu yang mampu memberikan
identitas sosial, bimbingan perilaku sosial dan kepastian moral bagi seorang individu.
Akibatnya dalam masyarakat seperti itu tidak ada kohesi, hubungan masyarakat
bersifat komunal berganti menjadi bersifat kontraktual. Masyarakat modern tidak lagi
mendapatkan nilai-nilai penting yang dimiliki oleh masyarakat terdahulu secara
penuh dari masyarakat modern di mana dia sekarang hidup. Akibatnya masyarakat
tidak lagi dapat menemukan identitas dan nilai-nilai yang dapat ia gunakan untuk
hidup, dan makin berkurang gagasannya mengenai cara hidup yang layak secara
moral. Celakanya solusi yang tepat dan efektif bagi permasalahan yang kemudian
timbul didapat dari budaya massa. Inilah yang kemudian menjadi ciri kehidupan
keseharian kita di masa kini yaitu menjawab permasalahan dengan materi. 8

Dalam konteks masyarakat Simalungun sendiri, salah satu dampak negatif atas
transformasi budaya adalah degradasi nilai Habonaron do Bona. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ali Umri Purba selaku direktur Pelpem Gereja Kristen Protestan
Simalungun (GKPS) dalam seminar budaya Simalungun, “bahwa belakangan ini ada
tendensi, filosofi ““Habonaron do Bona” sudah mengalami degradasi nilai, warga
Simalungun sudah tidak lagi menganggap bahwa ““Habonaron do Bona’ adalah jati diri
yang harus dilaksanakan.””® Hal ini terbukti dengan meningkatnya tindak kriminal dalam

kabupaten Simalungun, misalnya perjudian, percabulan terhadap anak, pencurian,

" Markhamah, Transformasi Budaya Spiritual ke Budaya Material, dalam Transformasi Budaya, (ed.
Maryadi), (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), him. 12-15

8 Jeanny Dhewayani, What’s going on? Pemetaan Realitas Budaya Pop, dalam makalah Program
Pengembangan Spiritualitas Mahasiswa (P2SM) yang diselenggarakan tanggal 17-18 April 2010 di Omah
Jawi-Kaliurang.

® http://hariansib.com/?p=83836, diakses tanggal 30 Maret 2010; pukul: 14.44 BBWI



http://hariansib.com/?p=83836

penganiayaan, pembunuhan, penghinaan, penggelapan, pengrusakan, Narkotika, korupsi,

KDRT, sehingga Lembaga Pemasyarakatan di Simalungun mengalami over kapasitas.

Dalam beberapa tahun terakhir, tingginya hunian pada Lapas dan Rutan merupakan
satu permasalahan yang masih terus kita hadapi. Hampir di seluruh Lapas dan Rutan
telah mengalami kondisi over kapasitas. Data yang menunjukkan bahwa jumlah
narapidana dan tahanan sudah mencapai 137.172 orang, sedangkan kapasitas isi
Lapas/Rutan hanya diperuntukkan bagi 88.559 orang. Kondisi ini merupakan satu
konsekuensi logis yang harus Kkita hadapi sebagai dampak tingginya tingkat
kriminalitas pemasyarakatan. '
Dari fakta di atas jelas terlihat bahwa degradasi nilai Habonaron do Bona menyangkut
masalah-masalah moral. Apa yang tadinya sesuatu yang tabu dilakukan kini menjadi
sesuatu yang lazim terjadi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa degradasi nilai
Habonaron do Bona juga menjadi degradasi nilai kristiani. Apalagi mengingat, mayoritas

masyarakat Simalungun adalah sebagai warga GKPS.**

Beranjak dari keprihatinan di atas, maka pemerintah Simalungun dibawah pimpinan
Kolonel Radjamin Purba, pada tahun 1962 membentuk tim guna menelusuri pemaknaan
nilai-nilai filosofis Habonaron do Bona dalam kalangan masyarakat Simalungun. Dengan
kata lain, mereka menyadari bahwa falsafah Habonaron do Bona perlu “diapungkan”
kembali agar tetap menjadi jati diri bangsa Simalungun yang membawa masyarakat
Simalungun ke dalam keharmonisan bermasyarakat. Dari penelusuran yang dilakukan,
terbukti bahwa nilai-nilai filosofis ini masih hidup di kalangan masyarakat Simalungun.
Sehingga falsafah tersebut kemudian ditetapkan menjadi motto dan lambang daerah
kabupaten Simalungun sampai saat ini. Dengan harapan Kebenaran menjadi jati diri

masyarakat Simalungun baik secara politis maupun secara etis.

Falsafah Habonaron do Bona merupakan ciri khas suku Simalungun bahkan menjadi
jati diri bangsa Simalungun. Sehubungan dengan itu, maka menurut hemat penulis, upaya
untuk menggali kembali makna falsafah Habonaron do Bona dalam konteks masa Kini
perlu didukung penuh. Sungguh pun demikian, harus disadari, bahwa falsafah Habonaron
do Bona yang lahir beberapa abad lalu perlu dikritisi. Artinya, dibutuhkan sikap kritis dan

19 http://www.pn-simalungun.com/?pilih=lihat&id=187, diakses tanggal 7 Mei 2010; pukul: 22:15 BBWI
11 http://www.gkps.or.id/component/content/article/777-Artikel, diakses tanggal: 8 Mei 2010; pukul: 19.29
BBWI



http://www.pn-simalungun.com/?pilih=lihat&id=187
http://www.gkps.or.id/component/content/article/777-Artikel

selektif terhadap hal-hal mana dalam falsafah Habonaron do Bona yang tetap
dipertahankan, dan hal-hal mana dalam falsafah Habonaron do Bona yang tidak cocok lagi
untuk diterapkan pada masa kini. Sehubungan dengan itu, maka falsafah Habonaron do
Bona perlu diperhadapkan dengan iman Kristen. Tujuannya adalah agar terjalin hubungan
antara iman dan budaya. Maksudnya ialah agar ada keterjalinan antara orang Kristen
Simalungun yang berbudayakan Habonaron do Bona sekaligus yang mengimani Yesus
Kristus sebagai Juruselamat pribadinya. Penulis menggunakan Roma 3:21-31 sebagai
bahan yang akan diperjumpakan dengan falsafah Habonaron do Bona. Dalam Roma 3:21-
31, Paulus dengan jelas menguraikan Kebenaran menurut iman Kristen. Bagaimana
perjumpaan antara falsafah Habonaron do Bona dengan iman Kristen (Roma 3:21-31)

adalah hal yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini.

1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam
penulisan skripsi ini adalah bagaimana perjumpaan falsafah Habonaron do Bona dengan
Kebenaran menurut Paulus dalam surat Roma 3:21-31. Dapatkah masing-masing
memperkaya satu dengan yang lain? Bagaimana Habonaron do Bona dari perspektif surat
Roma? Dan bagaimana falsafaf Habonaron do Bona memperkaya pemahaman masyarakat

Kristen Simalungun memahami surat Roma 3:21-31?

1.3 Batasan Permasalahan

Sehubungan dengan pokok permasalahan di atas, maka batasan permasalahan hanya
berfokus pada interpretasi terhadap falsafah Habonaron do Bona dalam masyarakat
Simalungun, yang diperhadapkan dengan interpretasi terhadap konsep kebenaran menurut

Paulus dalam surat Roma 3:21-31.

1.4 Judul dan Alasan Pemilihan Judul

Skripsi ini akan dirangkum dalam sebuah judul:

“Perjumpaan Falsafah Habonaron do Bona

Dengan Kebenaran Menurut Paulus dalam Roma 3:21-31”



Alasan yang mendasari penulis untuk menentukan judul di atas adalah adanya asumsi
bahwa dijumpai kesejajaran dan perbedaan (pertentangan) antara falsafah Habonaron do

Bona dengan konsep kebenaran menurut Paulus dalam Roma 3:21-31.

1.5 Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memperhadapkan falsafah Habonaron do Bona
dengan konsep kebenaran menurut Paulus dalam Roma 3:21-31. Sehingga dari proses
tersebut diketahui hal-hal mana dalam Habonaron do Bona yang layak dipertahankan, dan
hal-hal mana dalam Habonaron do Bona yang tidak cocok lagi diterapkan pada masa kini.

1.6 Metode Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian literatur yang diperkaya
dengan interview (wawancara) dengan beberapa warga Simalungun yang dapat membantu

memahami falsafah Habonaron do Bona.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk Pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Bagian ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, metodologi penulisan dan sistematika

penulisan.

BAB II . Falsafah Habonaron do Bona
Bagian ini berisi asal-usul falsafah Habonaron do Bona,
etimologi Habonaron do Bona, dan penerapan falsafah
Habonaron do Bona terhadap aturan-aturan dalam adat

Simalungun.



BAB IlI

BAB IV

BAB V

. Studi Exegetis Tentang Kebenaran Menurut Paulus

dalam Roma 3:21-31

Bagian ini akan dimulai dengan studi pembimbing Kritis
surat Roma yang dilanjutkan dengan tafsiran kritis terhadap
Roma 3:21-31, sehingga menjadi jelas pandangan Paulus

mengenai Kebenaran.

: Falsafah Habonaron do Bona Diperhadapkan dengan

Kebenaran Menurut Paulus dalam Roma 3:21-31
Dalam bagian ini konsep kebenaran dalam falsafah
Habonaron do Bona diperhadapkan dengan kebenaran

menurut Paulus dalam Roma 3:21-31.

: Kesimpulan dan Saran

Menguraikan kesimpulan dari studi skripsi dan beberapa
saran untuk memperkaya GKPS dalam melanjutkan tugas

misi dan pelayanannya di tengah masyarakat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan:

Setelah melakukan pengkajian terhadap falsafah Habonaron do Bona dan konsep

kebenaran menurut Paulus dalam Roma 3:21-31, maka penulis menyimpulkan:

1. Falsafah Habonaron do Bona merupakan filosofi hidup bagi orang Simalungun. Arti
harafiah falsafah tersebut adalah “kebenaran adalah dasar segala sesuatu.” Sampai saat
ini belum dapat dipastikan kapan dan oleh siapa falsafah tersebut dikenal di daerah
Simalungun. Kita hanya dapat mengetahui bahwa falsafah tersebut tercatat pertama
sekali kurang lebih abad XV dalam pustaka kuno Simalungun ““Pustaha Parmongmong
Bandar Syahkuda™ yaitu sebuah buku kuno yang terbuat dari kulit kayu (pustaha lak-
lak) milik dari partuanan Syahkuda Bandar bermarga Damanik. Dari pendekatan
historis, kita hanya dapat menduga bahwa cikal-bakal falsafah tersebut adalah “delapan
jalan kebenaran” yang diterapkan oleh leluhur Simalungun (yang masuk pada
gelombang kedua) sesaat setelah mereka tiba di tanah Simalungun. Delapan jalan
kebenaran itu adalah pertama, berpandangan benar; kedua, berniat benar; ketiga,
berbicara benar; keempat, berbuat benar; kelima, berpenghidupan benar; keenam,
berusaha benar; ketujuh, berperhatian benar; kedelapan, memusatkan pikiran dengan
benar. Seiring dengan berjalannya waktu, “delapan jalan kebenaran” itu kemudian
disimpulkan menjadi sebuah falsafah hidup yaitu Habonaron do Bona. Sedangkan dari
pendekatan sastra, falsafah Habonaron do Bona merupakan pemberian langsung dari
Naibata Nabasaia yang menampakkan diri-Nya baik dalam bentuk burung Garuda
maupun dalam bentuk Bonai Suraton. Sebagaimana hal ini juga ditegaskan oleh Haji
Alip Damanik dan J.B. Saragih. Mereka menyebut bahwa Habonaron do Bona
merupakan pemberian dari atas yakni dari Naibata Nabasaia (Tuhan) yang bersemayam
di langit, sehingga dalam melambangkan Habonaron, selalu digambarkan dengan Boras

Pati yang berarti Ompungni Mulajadi.
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2. Orang Simalungun meyakini siapa yang melakukan Habonaron do Bona akan
dibenarkan dan diberkati (pasu-pasu pakon hatuahon) oleh Naibata yang adalah
Habonaron itu sendiri, dan barang siapa yang melanggarnya akan dikutuk (papa-papa)
bahkan sampai pada keturunannya. Dengan konsep yang demikian maka pelaksanaan
falsafah Habonaron do Bona cenderung menjadi hukum Taurat lisan yang harus
dilakukan oleh orang Simalungun untuk memperoleh berkat, kedamaian dan
keselamatan. Falsafah Habonaron do Bona mengajak masyarakat Simalungun
melakukan perbuatan benar supaya mereka dibenarkan dan diberkati oleh Naibata.
Sebaliknya, Paulus mengajak jemaat Kristen melakukan perbuatan benar bukan untuk
dibenarkan atau agar menerima berkat dari Allah, melainkan melakukan perbuatan benar
karena sudah dibenarkan oleh Allah. Dengan kata lain, etika diuraikan berdasarkan
dogmatika yakni perbuatan-perbuatan Allah yang eskatologis di dalam Yesus Kristus
(indikatif) itu, menjadi dasar, alas dan syarat bagi tingkah-laku orang-orang Kristen
(imperatif).

3. Dari studi mengenai Kebenaran menurut Paulus dalam Roma 3:21-31, kita mengetahui
bahwa Paulus bertolak belakang dengan pandangan orang Simalungun yang
menempatkan perbuatan benar sebagai jalan Allah membenarkan dan memberkati
manusia. Bagi Paulus, perbuatan benar manusia tidak akan pernah menjadikannya benar
di hadapan Allah. Melainkan manusia “dinyatakan benar” oleh Allah hanya semata-mata
karena anugerah Allah yang cuma-cuma kepada manusia. Bahwa Kebenaran Allah nyata
justru ketika Allah “menyatakan benar” manusia berdosa. Kehadiran iman Kristen
(dalam hal ini pandangan Paulus) bukan untuk menolak perbuatan benar yang telah
dilakukan oleh orang Simalungun. Melainkan kehadiran iman Kristen menolak
pandangan yang keliru tentang letaknya perbuatan. Iman kita kepada Kristus tidak
membebaskan kita dari perbuatan, tetapi dari pandangan yang keliru sehubungan dengan
perbuatan, yaitu praanggapan bahwa pembenaran diperolen melalui perbuatan.
Perbuatan tidak layak diandalkan sebagai upaya bagi keselamatan. Meskipun demikian,

perbuatan adalah bagian dari kehidupan iman.
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4. Falsafah Habonaron do Bona telah diperhadapkan dengan Kebenaran menurut Paulus
dalam Roma 3:21-31. Dari proses tersebut, kita menjumpai adanya persamaan maupun
perbedaan yang menonjol di antara keduanya. Persamaannya adalah pertama, baik
Paulus maupun falsafah Habonaron do Bona, sama-sama mengakui bahwa ‘kebenaran’
berasal dari Allah/Naibata, bahkan Kebenaran itu adalah Allah/ Naibata sendiri. Kedua,
Paulus dan falsafah Habonaron do Bona juga mengakui bahwa legitimasi kebenaran
dilakukan oleh Allah (Naibata) dan bukan dari kalangan manusia. Ketiga, baik konsep
kebenaran menurut Paulus maupun konsep kebenaran dalam falsafah Habonaron do
Bona, sama-sama meyakini bahwa ‘kebenaran’ bertujuan membawa manusia kepada
‘kehidupan.” Sementara perbedaan di antara keduanya terletak pada: pertama,
perbedaan paham mengenai Allah. Falsafah Habonaron do Bona memahami bahwa
Allah adalah transenden (tidak terjangkau oleh akal manusia) sehingga manusia tidak
dapat berhubungan langsung dengan-Nya. Jalan satu-satunya untuk dapat berhubungan
langsung dengan Naibata adalah melalui Sinumbah (roh keramat) dan Simagod (roh
orang yang sudah meninggal). Sementara dalam surat Roma 3:21-31, Paulus lebih
menekankan Allah yang imanen dalam Yesus Kristus, daripada ketransendenan Allah.
Allah menyelamatkan manusia berdosa bukan dengan kebesaran-Nya (sebab la justru
menjadi manusia), juga bukan dengan kuasa-Nya (sebab la justru mati tak berdaya di
atas salib), tetapi dengan kebaikan-Nya dan kemurahan-Nya (yang mengampuni orang
berdosa dan menolong orang yang lemah dengan cara menjadi sama seperti manusia).
Citra Allah yang diberitakan oleh Paulus adalah pemurah, pemaaf, pengasih dan
berinisiatif, sementara citra Allah dalam Habonaron do Bona, adalah pemarah,
penghukum, pendendam dan penuntut. Kedua, perbedaan konsep kebenaran. Konsep
kebenaran dalam falsafah Habonaron do Bona adalah ketika Naibata “membenarkan
dan memberkati yang berbuat benar dan mengutuk orang yang berbuat salah bahkan
sampai kepada keturunannya.” Sementara konsep kebenaran menurut Paulus dalam
Roma 3:21-31 justru ketika Allah “menyatakan benar manusia berdosa.” Artinya, di
dalam tindakan ‘membenarkan manusia berdosa’ Allah menunjukkan diri-Nya sebagai
Allah yang benar (Rom 3:26). Menyatakan benar manusia berdosa adalah sifat Allah

bahkan menjadi hakikat Allah. Bahwa “orang yang salah” sama sekali tidak
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disingkirkan bahkan tidak dikutuk oleh Allah melainkan “dirangkul” oleh-Nya yang

nyata dalam penebusan Yesus Kristus.

5. Dari persamaan dan perbedaan di atas, kita mengetahui apa yang menjadi kelemahan
dan kekuatan falsafah Habonaron do Bona. Kelemahan falsafah Habonaron do Bona
dapat dikoreksi dan disinari oleh iman Kristen, sementara kekuatannya dapat dipakai
gereja di Simalungun dalam rangka merangkul umat untuk tetap menghidupi perbuatan-
perbuatan kebenaran tetapi dengan motivasi yang baru. Kelemahan falsafah Habonaron
do Bona terletak pada “paham mengenai Allah” yang menyingkirkan bahkan mengutuk
orang yang berbuat salah hingga sampai pada keturunannya (hukum karma). Namun hal
ini dapat disinari oleh konsep kebenaran menurut Paulus yang menyatakan, bahwa Allah
sendiri tidak menyingkirkan bahkan tidak mengutuk manusia oleh karena
keberdosaannya. Melainkan Allah justru “merangkul” mereka yang tidak benar. Bahwa
di dalam Yesus Kristus, Allah membatalkan kemarahan-Nya untuk menyatakan
kemurahan-Nya, agar melalui kemurahan-Nya itu manusia melakukan perbuatan-
perbuatan kebenaran. Falsafah Habonaron do Bona adalah jati diri bahkan menjadi ciri
khas suku Simalungun di tengah-tengah suku Batak lainnya. Karena itu, falsafah
tersebut memiliki power yang mampu mengajak dan mendorong orang Simalungun
untuk tetap hidup dalam jalur kebenaran. Disamping itu, falsafah tersebut juga
memegang prinsip bahwa hidup harus selalu dalam kebenaran. Power dan prinsip dari
falsafah tersebut dapat dipakai gereja-gereja di Simalungun guna merangkul masyarakat
Simalungun untuk tetap menghidupi perbuatan-perbuatan kebenaran, yang dipahami

sebagai wujud konkrit atas iman akan penebusan Yesus Kristus.
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B. Saran

Hasil perjumpaan antara falsafah Habonaron do Bona dengan iman Kristen adalah
kekayaan yang dapat dipakai GKPS dalam rangka mempersiapkan umat dalam menghadapi
transformasi budaya. Sehubungan dengan hal itu, maka fungsi Pendidikan Kristiani dan
Teologi Praktis adalah hal yang dapat dipakai GKPS dalam mendaratkan apa yang
dipikirkan dalam tataran ilmiah. Namun, hasil perjumpaan itu tidak akan terwujud bilamana
masyarakat Simalungun sendiri tidak tahu menahu tentang apa dan bagaimana itu falsafah
Habonaron do Bona. Sehubungan dengan hal ini, maka sosialisasi yang berkesinambungan
terhadap budaya-budaya Simalungun (terutama nilai-nilai positif yang dimiliki falsafah
Habonaron do Bona) kiranya terus digalakkan bagi generasi penerus suku Simalungun.

Sosialisasi nilai-nilai positif falsafah Habonaron do Bona ini dapat diterapkan baik
dengan mengadakan mata pelajaran Muatan Lokal di tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga
Perguruan Tinggi yang ada di tanah Simalungun. Memang pada tanggal 10 Maret 1984,
FKIP USI Pematangsiantar telah mengadakan lokakarya Habonaron do Bona. Kiranya
semangat mensosialisasikan kekayaan budaya Simalungun tidak hanya berhenti pada
lokakarya semata, melainkan menindaklanjutkannya dengan mengadakan seminar budaya
Simalungun, bahkan dengan mengadakan studi lanjut terhadap kekayaan budaya
Simalungun. Dalam pengerjaan skripsi ini, penulis sendiri mengalami kesulitan
memperoleh informasi-informasi perihal budaya Simalungun. Hal ini menunjukkan bahwa

budaya menulis tentang kekayaan budaya Simalungun masih perlu ditingkatkan lagi.

Sosialisasi nilai-nilai positif dalam falsafah Habonaron do Bona juga dapat dilakukan
baik melalui tulisan-tulisan yang dikeluarkan olehn GKPS misalnya, Ambilan pakon Barita,
warta jemaat, dll. Bentuk sosialisasi lain juga dapat dilakukan melalui pembinaan jemaat
(Pendalaman Alkitab, Khotbah, Ret-reat, Pekan Olahraga dan Seni (Porseni)) yang
ditujukan bagi semua seksi (Seksi Bapa, Seksi Inang, Seksi Pemuda,dan Seksi Sekolah
Minggu).

Diantara sosialisasi di atas, salah satu hal konkrit yang mungkin dilakukan oleh
GKPS sebagai penerapan hasil perjumpaan antara falsafah Habonaron do Bona dengan
iman Kristen (Rom 3:21-31) adalah dengan meningkatkan pelayanan pastoral terhadap

mereka yang “tersingkirkan” (misalnya, baik terhadap anggota jemaat yang mendapat
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“sanksi gereja” maupun terhadap orang-orang yang dipenjara karena melakukan tindak
kriminal) sebagai wujud tindakan gereja dalam merangkul dan mengayomi mereka yang
dinyatakan bersalah. Kehadiran Yesus Kristus bukan untuk mempersalahkan dan
menghakimi dunia, melainkan untuk mengayomi, merangkul dan menyelamatkan dunia.
Kiranya semangat ini jugalah yang senantiasa berkobar dalam GKPS sebagai sarana Allah

mewujudkan kehendak-Nya.
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